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ARSTRAK

Penelitian tenlang pengaruh dosis pupuk N, P dan K pada rumput Gajah
cv. Hawail pemotongan  pertama  ditanab Ultisal  yang  ditnokulasi CMA
(Cendowan Mikoriza Arbusklar) ferhadap karakteristik cairan rumen (pH. NH5
VFA) secara in-vitro, telah dilakukan di Laborstorium Nuteisi Ruminansia
Fakultas Peternakan Universitas Andalas Padang., Tujuan penclitian ind adalah
untuk mengetahul bagaimana pengaruh dosis pupuk N, P dan K pada samput
(iajah ev. Hawaii ditanah Ultisol vang diinokulasi CMA terhadap hasil fermentasi
catran rumen sepertl pH, konsentrasi N-WH; dan produksi total VA secara s
vitro. Metode penelitian yang digunakan adalah metode cksperimen dengan
menggunakan rancangan acak kelompok, Perlakuan yang diberikan adalah A=
100 % N, P dan K tanpa CMA, B=100% N, Pdan K+ 10gr CMA, C=T5 % N P
dan K+ 10gr CMA, D= 50 % N, P dan K + 10gr CMA, E=25% N, P dan K +
Wgr CMA, dengan 3 kelompok sebagai ulangan, Peubah vang diamati adalah
derajal keasaman (pH), kensentrast WN-NHs, dan produksi total Folaeile Fay deid
{VFA) cairan rumen secara in wifro. Hasil penclitian memperlibatkan bahwa tidak
ada pengaruh perlakvan vang nyvata (P=0,05) terhadap pH cairan rumen, namun
terhadap konsentrasi M-NH; perlakuan memberikan pengaruh vang berbeda nvata
{P=0,05) dan lerhadap telal VFA perlakuan memberikan penparuh yang herbeda
sangat nyata (P<0.01). Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil kesimpulan
bahwa dosis pupuk N, P dan EC 75 %+ 10gr CMA pada rumpul Gajah ov, Hawaii
ditanah Ultiso] dapat mempertahankan pH, meningkatkan konsentrasi N-MN14; dan
procdukst total VEA cairan mamen secara in-viteo.

Fata kunct @ Pupuk &P dan K, CMA, Rumput Gajah ov, Hawaii, pll, B-NH;,
VFA, fnvitro
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L PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Produksi ternak vang tinggi perlu ditunjang oleh ketersedian hijauan vang
cukup dan kontinin, Hijguan merupakan sumber makanan  utama  iernak
ruminansia untuk  dapst hidup. berprodukst dan berkembang  biak,  Untuk
mendapatkan produksi vang optimal dari ternak ruminansia diperlukan pakan
hijauan dalam jumlah yang cukup dengan kualitas vang batk disamping kebutuhan
konsentrat, Sumber ulama hijausn pakan ternak adalah berasal dart ramput. Salah
salu rampul yang cukup polensial dan vang sening diberikan pad: ternak
ruminansia adalah mmpul Gajabh ey, Hawail, karena rumputl int - mempunyai
Remstnnewaan vailu menghasilkan produks) segar yang tingol. kandungan giz
tinggi. palatabilitas  tingpr,  merupakan  tanaman  tahenan,  wmbuh  tepak.
membentuk rumpun, memilike perakaran vang dalam, relatif agak tahan terhadap
kekeringan dan responsit’ terhadap pemupukan terutama pupuk N (Suyitman,
2003)

Selama im yang menjadi kendala peternak adalah berkurangsva lakan
subur untuk menanam hijanan makenan ternak. karena adanya aliby fungsi lahan
schingga tinggal lahan yang marginal dan kurang ketersedian unsur haranva,
Sementara ketersediaan bahan pakan wvang cukup dan kontiniu bagi ternak
merupakan salah satu faktor yang menentukan prospek maju mundurnya suatu
perusahaan peternakan. terutama dalam pencapaian produksi dan terpenuhinya

kebutuban hidup dani termak vany dipelihara.



Lahan marginal vang terdapat i Indonesia didominasi dengan jenis tanah
Ultisol, Tanah Ultisal adalah tanah yang tingkat kesuburannya nendah vang
disebabkan oleh beberapa hal diantaranya kemasaman (pH) rendah. rendahoya
kandungan unsur N, P, K, Ca, Mg, 5 dan Mo serta tingeinya kandungan Al Fe
dan Mn vang dapat membahayakan bagi pertumbuohan tanaman (Sanches, 1976).

Lntuk dapat mengatasi masalah tersebul diatas petani ataw peternak perlu
memperhatikan bagammana caranva memaniaatkan lahan yang marginal tersebut
dengan meningkatkan ketersediaan unsur haranva seperti pemberian dosis pepuk
N, P dan K yang cocok, Pemberian dosis pupuk N (Urea) 200 ko/ha, P (5P-36)
1530 Eg/ha dan B(KCD 100 kg/ha, di tanah Ultisol dapat memberikan produksi
dan kandungan gzl rumput Gajah ev. Hawai vang optimal (Misrawati, 20050,
(sebagal rekomendasi,

Selam dan pupuk. untuk dapat menmgkatkan muote tanah dan nila giz
runput lernyata lanaman yang bersimbiosis dengan jamur mikorza dapal
membantu tanamam mengarohil unsur hara dari dalam tanah (Sutoyo, 989,
Cendawan Mikoriza Arbuskular (CMA) mampu meningkatkan produktivitas dan
kualitas tanaman terutama vang ditanam  dilahan-laban yang kurang subur
(Setiadi, 1989}

Dari hasil peneliian Choni (2006), remput Gajah ev, Hawaii vane
diinokulasi CMA dan diberi dosis pupuk N, P dan K vang berbeda. produksl oo
dan produksi bakan kering rumput berbeda sangal nyata (P<0.01) antar nerlakian,
ramun kandungan gizi (PK dan SK) rumput antar perlakuan berbeda tidak cvata

[P0 b5 ).



V. KESIMPLULAN

Dari hasil penclitian im dapat diambil kesimpulan babwa dosis pupuk N, P
dan K 753% + 10gr CMA  ditanah ultisol pada rumput Gajah cv. Hawai
pemotongan pertama dapat mempertahankan pH, meningkatkan konsentrasi NH;

dan pmd uksl total VEA cairan rumen secara iq v,
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